OB 1|

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk lebih jelasnya memahami skripsi ini antara

bab yang satu dengan yang lain, maka perlu disusun -

sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab

Bab

Bab

I

i 5

.
-

Merupakan studli tentang pendahuluan -
yang berisi tentang latar belakang ma

salah, perumusan masalah, tujuan pe ne

litian, konseptualisasi yang menca kup

metode dakwah, Kyai dan masyarakat,ser
ta pembahasan.

Penjabaran dari metodologi peneli tian
yang berisi tentang: pendekatan dan
jenis penelitian, dnstrumen, tehnik pe
nelitian, yeng didalamnya mencakup ob
servasi, interviu, personal dokumen,ta
hap-tahap peheiihjmn, tehnik reabsahan
data, analisa data.

Lokasi penelitian, secara keseluru han
dilihat dari, keadaan geografis, keada
an demografi, keadaan pendidikan,;‘kea
daan keagamaan, keadaan ekonomi, sosi-

al budaya, serta kondisi Islam di Kem



Bab

Bab

Iv

V:

bang kuning, kondisi riil Islam di
Kembang Kuning.
Metode dakwah KH, Abdul Muchid Mur

ta

410 pada masyarakat kembang Ku
ning Kelurahan Darmo Surabaya, bab
ini berisi tentang : Bibiografi,pe
ran KH, Abdul Muchid Murtadlo pada
masyarakat kembang kuning, Meto de
dakwah yang diterapkan oleh KH. Ab
dul Muchid Murtadlo, bentuk-beﬁtuk
dakwah yang dipergunakan, serta -
perubahan pada masyarakat kemba ng
kuning.

Merupakan final dari penulisan ini

dimana bab ini adalah berisi penda -

huluan, beberapa hasil temuan, per
bandinsan temuan den an teori, ga

Egasan dan saran.

13



dan sebagainya. Dalam hal ini peneliti lebih banyak
mempergunakan wawancara untuk memperoleh data dari
responden, karena fungsi wawancara ini diantairanya
adalanh :

1. Agar tidak ada pokok-pokok yang tertinggal

2. Agar pencatatannya lebih cepat. ( Dr. Suhar-simi:

tif

Wawancara harus dilaksanakan dengan efek
artinya dalam waktiu yang sesingkat-singkatnya dapat
diperoleh data sebanyak-banyaknya. Bahasa harus Je
las, terarah. Suasana harus tetap rileks agar data
yang diperoleh adalah data yang obyektif dan (dapat
dipercaya.

Selain wawancara peneliti juga mempergunakan

™y
",_J-

observasi karena dengan observasi apa yang tidak

sampaikan oleh responden dapat dilengkapi J: :dengan

+1r

format atau blangko pengamatan sebagai instrumen .

Dari peneliti yang berpengalaman diperoleh suatu e
Al Aaliiae kot Aatas Anhoaavmwiraad g Ry PR 1 T P
'tU.ﬂJU:x banwa mencatat data obser vasl bukanlah seke

dar mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbang an
kemudian mengadakan penilaian kedalam suatu ska la
bertingkat, misalnya kita melihat reaksi penon ton,
televisi, bukan saja menwvatat bagaimana reaksi itu
namun juga menilai, reaksi tersebut sangat, kurang
atau tidak sesuai dengan yang kita kehendaki.
Keduduken peneliti dalam penelitian kualita-

tatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan Persncana

16



pelaksana, pengumpul data, analisa , penafsir data
dan pada aknirnya ia menjadi pelopor hasil pene 1li
tiannya. Pengertian instrumen atau alat psnelitian
disini tepat karena ia menjadi segalanya_dari kese
luruhan proses penelitian, namun instrumen pene 11i
tian disini dima dian sebagai alat mengumpul kan

raleTe Be - 1ra 3 = A SR i =1ed
pada penelitian kualitatif. (Lex

data seperti tes

J. Moleongy, 1994 « 121)

Ciri-ciri Umum Manusia Sebagai’Instrumen

(]
u]

1. Aesponsif : manusia sebagai instrumen responsif

terhadap lingkungan dan terhadap pribadi-pri ba

N
=

yang menciptakan lingkungan., Sebagai manu -

sia 1a bersifat interaktif terhadap orang dan

lingkungan nya. Ia tidak hanya responsif terha
dap oramng dan lingkungannya, tapi ia juga men
yediakan tanda-~tanda, tetapi ia Jjuga menyedia-
kan biasanya dimaksudkan untuk secara sadar be
rinteraksi dengan Konteks yang ia berusa
mahaminya.

2. Dapat mnyesuaikan diri : Manusia sebagai instru
menhampir tidak terbatas dpat menyesuaikan diri
pada keadaan dan situasi pengumpulan data.

3. Menekankan keutuhan !: Manusia sebagai instru -
men memanfaatkan imajinasi dan kreatifitasnya,-
dan memandeng dunia ini sebagai suatu keutu han

Jadi sebagai konteks yang berkesinambunzan dima

17
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na dimana mereka memandang dirinya sendiri dan kehidu
pannya sebagai sessatu yang riel, benar dan mempunyai
arti. Pandangan yang menekankan keutuhan ini memberi-
kan kesempatan kepada peneliti untuk memandang kontek
nya dimana ada dunia nvi&ta bagi subvek dan responden
dan juga memberikan suasana, keadaan, dan perasaan.Jda

di, peneliti berkepentingan dengan konteks dalam " Kkea

daan utuh pada setiap kesempatan.

4, Mendasarkan diri pada perluasan pengetahuan. Sawak
tu peneliti melakukan fungsinya seba gai pengumpul
data dengan menggunakan berbagai metode, tentu sa
Ja ia sudah dibekali dengan pengetahuan dan " mwhg -
kin latihan-latihan yang diperlukan. Sewaktu beker

nya, secara disadari ataupun tidak, membimbing nya
melakukan Kkegiatan lapangan tersebut.
5. Memproses data secepatnya, kemampuan lain yang ada

5 -

pada manusia sebagai instrumen ialah memproszs da~
ta: secepatnya-setelah di perodlehnyd, menyesunya ke
-mbali, meggubah arnih ingkuiri-atas.dasar penamuas
- ayaj-:merumuskan hipotesis itu pada responde. - nya
Hal demikian akan membawa peneliti untuk mengada-
kanymengamatan dan wawancara yang lebih mendalam
lagi dalam proses pengumpulan data.

6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklafisikasikan ,

dan mengiktisarkan, Manusia sebagai instrumen me«
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miliki kempuwan lainya, yaitu kemampuan untuk menje
laskan sesuatu yang kurang dipahami oleh c::guhyek
atau responden. Sering hal itu terjadi apabila in
formasi yang diberikan oleh subyek sudah béru bah
secepatnya peneliti akan mengetahuinya, kemudi an
ia berusaha manggali lebih dalam lagi apa yang me
latar belakangi perubahan itu. Peneliti berusa ha
untuk memperoleh kejelasan lagi mengenai hal ini ,
apakah terbagi karena sesuatu peristiwa ter tentu,.

perasaan pada waktu itu, persepsinya, atau karena

situasi yang memang sudah berubah. Peneliti mempun

yail kemampuan untuk menggali lebih mendalam, meng

haluskan, ataupun menguji dengan silang informa si
L o
yang mulanya meregukan baginnya,

-+

Memanfaatkan Kesempatan untuk mencari respons yang

tidak lazim idiosinkratik, manusia sebagai instru-
men meiliX1l pola Kemampuan untuk mengzgali infomasi

ang lain, yang tidak ditencana kan
ssemula, yang tidak diduga terlebih dahulu, atau
yang tidak lazim terjadi. Kemampuan peneliti’ bukan
menghindari meleinkan justru mencari dan berusaha-
menggalinya lebih dalam. Kemampuan demikian tidak
ada tandinganya dalam penelitian manapun dan sa
ngat bermanfaat bagi penemuan ilmu pengetahuan ba

ru. ( Dr. .Lexr J. Moleong, M.A, 1994 : 121 ).
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C. Penentuan informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk mem
berikan informasi tentang siguasi dan kondisi latar pene
1itian ia harus mempunyai bayak pengalaman tentang la
tar penelitian, Ia berkewajiban secara sukarela menjadi -
anggota tim penelitian walaupun haya bersifat informal.Se

bagai anggota tim dengan kKebaikanya dan kesukarelaanya da

pat memberikan pandangan dapri segi-nilai-nilai, sikap, ba
negunan, vroses dan kebudayaan yans menijadi latar peneliti
¥ d - = Ll ¥

an setempats '
Peprsyratan dalam memilih dan menantukan seorang in

forman yaitu : Ia harus jujur, taiz pada janji, patuh, su

ka berbicara, tidak termasuk salah satu kelompok yang ber

ti

e

n, dan mempunyai pandangan

)

tentangan dalam latar penel
tertentu tentang sesuatu hal atau peristiwa yang terjadi.

Kegunaan informan bagi peneliti jalah membantuagar

{4)]

secepatnya dan tetap seteliti mungkin dapat membenam kan

diri dalam situasi setempat, manfaat fanforman bagi peneli
ti disemping hal tersebutl diaias adalah agar dalam waktu
singakat banyak informasi yang terjangkau, Jjadi infor man
dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar fikkran, atau mem
bandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari sabyek lain
nya.

Usaha untuk menemukan informan dapat dilakukan de

ngan cara
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1. Melalui keterangan orang yang berwenang, baik secara
forpal ( pemerintahan) maupun informal ( pemimpin ma
syarakat ). Perlu di jajeki jangan sampai terjadi in
forpan yang disodorkan itu berperan ganda, misal nya
sebagai lurah juga sebagai informan pembantu pene 1i

ti yang mungkin juga ditugasken sematz-mata ataa un
tuk memata-matai peneliti.

2., Melalui wawancara pendahulﬁan peneliti menilai berda

sarkan persyaratan wang dikemukaken diatas. ?

Dalam hal tertentu informan perlu direkrut seper

lunya dan diberi tahu tentang maksud dan tujuan pene ti.

jika itu mungkin dilakukan. Agar peneliti memperoleh in

forman yang benar-benar telah memenuhi persyaratan dan

.

bila perlu mengeteés informasi yang diberikamnya apa kah

37

benar atau tidak. (Lexi J. Moleongy, 1994 : S0 )

Untuk memcari dalam masyarakat baru yang tak ki -
ta kenal, siapakah yang memiliki keahlian yang terba ik
mengenai hal yang kita perlukan, tanpa banyak mencoba -
coba terlebiyh dahulu, adalah suatu hal yang tah mudah
(Koencoroningrat 1981 : 163). Dalam suatu masyarakat -
yang beru, tentu kita harus terlebih dahulu memulai ke
terangan dari seorang informan pangkal yang dapat menun
juk lebih jauh tentang adanya individu lain dalam masya
rakat yang dpat memberikan berbagai keterangan lebih

lanjut tentang apa yang kita perlukan informan-informan

serupa itu sebaiknya merupakan orang yang mempunyai pe
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ngetehuan meluas mengenai berbagai sektor dalam masya

rakat, dan yang mempunyai kemampuan untuk mengintro -

-duksikan kita sebagai peneliti kepada informan °
yang merupakan ahli tentang sektor masyarakat

ingin kita ketehui. Informan-informan inilah

akan menjadi informsn pokok ( key informan kita

1T
U

i1ain
yang
yang

LY
)

Untuk lebih mempermudah dalam penentuan in.for

man , peneliti membuat sisiogram dengan pengumpu lan
keteranzan datas data yang diperlukan dalam pe nu
lisan skripsi ini dipeéroleh dari empat orang, sebagai
mana pada tabel berikut
CABEL, T
TENTANG PENENTUAN INEFOMAN

no.' ama s Frokwensi : Frosentase !
< i KH, Zuhri 2 30%

P Lo = ol
2. L ...':i_l_i_\i 3 _‘jo,}u

30%
10%

Abd. Latief

(1}

3.'

Karim

-

Juml ah 10 100%

Berdasarkan pada tabel diatas, meka yang mendu-

duki peringkat tertinggi adalah tiga orang yaitu
Zuhri, KH. Wahid, Abd, Latief masing-masing 30%,

ketiga urang ini yang paling dekat dengan KH.

3T
i

K
sebab

Muchid
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KH. Abdul Muchid Murtadlo dalam menghadapil masya

. rakat dengan pendekatan psikologis dan kekeluargaanyang
tidak membedakan antara yang satu dengan yeng lainnya ,
ini dpat dilihat dengan seringmya beliau datang bertemu

nasyarekat sekitap dengan sikap yang ramah, tawaddu’

r-1

serta denggn tutur kata yang halus. (wawancara 2 okto -

ber 1995).
D. Tehnik Penelitian

Tehnik penelitian sebagai salah satu bagian dari
penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat Pen

=

ting yang mencakup enam bagian yaitu :

=

b. Manusia sebagai informan dan bDerperan.
C. wawncare

d, Catatan

e. Lapanzgan

f. Penggunaan dokumentasi dan cara lainnya,
(Lexi J. Moleong : 1994 :

Dal am rangka untuk mendapatkan data-data maupun
untuk mengamati fenomena-fenomena yang ada dibutuh kan
dalam penelitian ini cara atau metode, namun tidak se
mua metode dapat dipergunakan, akan tetapi harus di se
suaikan dengzan kondisi sosial yang ada.Jadi disini per
lu ditegaskan bahwa dalam suatu penelitian tidak harus
menggunakan seluruh metode, akan tetapi perlu disesuai

kan denzan permasalshan dan kondisi yasng dda. sehing
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ga dapat memperoleh data yang dapat dipertanggung jawab
kan xwaliditasnya.
Berikut ini penulis akan menjelasken tehnik--teh

nik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam :-gmen yu

sun -penelitian, dengan tupjuan pembacza bisa mengevaluasi

1

validitas hasil penelitian ini., Tehinik-tehnik pemgumpu

lan data itu adalzah :

1. Observasi

o

Ta - [N o L gl
L IMOL o DEEEES s ORI 1

no Hadi menyatakan bahwa obser

vasi adalahh bisa diartikan pengamatan dan pen

catatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang di seé
lidiki. ( Sutrisno Hadi, 1990 : 136 ). Sedangkan menu-
rut Drs. Nur Syam observasi adalah serangkaian pencata
tan dan pengamatan terhadap gejala-gejala yang menjadi
obyek penelitian secara sistematis sesuai dengan tuju

an penelitian. ( Nur Syam, 1991 : 108 ).

Dari kedua definisi diatas, dapat disimpulkan =
bahwa yang dimaksud observasi adalah yang disenggaja ,

mempunyai tujuan tertentu pada suatu obyek peneliti an
yang sangat memerlukan catatan yang sistematis. lMetode
ini menggunakan pengamatan atau penginderaan langsung-
terhadap suatu benda apa ,siapa, situasi apa, akti ivi
tas apa, dan ppilaku apa atau siapa. ( Sanapiah Faisal

1989 : 52 ).

2. Interviu

Interviu adalah cara pengumpulan data dengantan
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ya Jjawab secara langsung berhadapan antara peneliti de
ngan subyek penelitian yang sudah ditetapkan sebagai -
informan. Ini dimaksudkan untuk memperoleh data secara
mendal am.

Lain halnya dengan pendapat atau definisi inter

viu menurut Suharsimi Arikunto , bahwa interviu adalah
[ =) ."_"bc 1as 1 Nace ydal _'!\_-.Ll .
1. Le berstruktur yaitu pedoman wawancara vang

hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu

daja kreativitas pewawancara sangat diperlukan, bah
Kan hasil wawancara dengan Jjenis pedoman ini lebih
banyak tergantung dari pewawancara, pewawancara lah
sebagai pengemudi Jjawaban responden, jenis interwviu
2.Interviu terstruktur yaitu pedoman wawancara yang di

susun secara terperincli sehingga menyerupai chneck -

L s |

v - e ey ] SRR, G Y e e . o
l 1E . yawallCa e t_.-x‘;)f_, 1L D2mbubdiuanl '_v('_LLi(_]_cl v ol '_'Cl{}
3 DR -
l..'a-_a i 2 L S I‘ 1 hiNg - L o 5 -
~ -
JE j‘j_ ] A .

demudian peneliti mengetahuil fokus masalah yang
akan diteliti, maka dengan sendirinya mengarah pada wa
wancara berstruktur, artinya data yang diperoleh lebih
dirumuskan menjadi bahan sejumlah pertanyaan, teta pi
definisi ini sering dipakai dalam penelitian kuanti ta

tif..
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3. Dokumen
Dalam kamus besar 3Bahasa Indonesia menyatakan
hahwa dokumenter bersifat dokumentasi artinya pem be

rian atau pengumpulan bukti-bukti dan keterangan -ke

terangan seperti gambar, kutipan, guntingan koran ,

dan t n referensi lainnyas (

Dep. Pendidikan Dan

Usaha mempelajari penelitian kualitatif tidak
teriepas dari usaha mengenai tehap-tahap peneli ti
an. ‘ahap-te-ap penelitian kualitatif dengan szlah

satu ciri pokoknya menjadi sebagai alat penelitian
o

kualitatif, rhususnya analisa data ciri khasnya su
dzh dimulai sejek awal pengumpulan data. .al ini
T e I O e o - T iy R AN
Sangat nendedadarniya de Tigh 2 ptﬂﬁ'ue‘:{d Carl yYahig meligau

menyajikan tiga tahapan yaitu :
1. 'ra lapangan.
2. Kegiatan lapangean

3. Analiss Intensif.



setelah mengkaji sumber tersebut penulis memilih

model penahapan bogdan dengan menambah tahapan penuli -

san lapangzan. Penahapan ini dipilih kemudian dimodifika
=

4 2
Pl Ea
S ¢ |

ku Bo

Llcdyi

si oleh penulis karena penahapan ini dipandang pfaktis.

tahap bertumpu pada uraian bu
rdan dengan disentosiskan den ‘an uraian dari sum
ber lain bersama pengalamen dan pengetahuan penulis ser
ta sesuai dengan kondisi di

ng : 1994 :.85 )

Tndonesia, ( Lexi J. Moleo-
F. Tehnik Keabsahan Data
Ada

enam kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
lam tahapan ini ditambah denga

da
n satu pertimbangan vang
Perlu dipahami, yaitu etika penelitian lapangan, Kegia -
tan dan pertim

mbangan tersebut diuraik
1. Pra lapangan

Larn

berikut ini:

Menyusun rancangan penelitian, rancangan suatu peneli

tian kualitatif paling tidak berisi

a, Latar belakang masalah dan alasan pelaksanaan pene
litian,.

Kajian kepustakaan.
Pemilihan lapangan penelitian
Penentuan jadwal penelitian

Rancan;7an pengumpulan data.
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f. Rancangan prosedur analisis data.
g. Rancangan perlengkapan
h. Rancangan pengecekan kebenaran data
"2 Memilih lapangan penelitihan
~ara terbaik vang perlu ditempuh dalam penentuen
lapangan penelitian ialah dengan jalan mempe rtimba ng
kan teori subtantif, pergilah dan Jajakilah lapangan
untuk melihat apakah terdapat kesesuaian dengan ken
yataan yang berada di lapangan.
3,Mengurus perizinan
Peprtama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti
jalah siapa saja yang berkuasa dan berwenang memberi

kan izin bagi pelaksanaan penelitian. Tentu saja pe

—

neliti Jjangan mengabaikan izin meninggalkan tugas

yang pertama-tama perlu dimintakan dari atasan pene

1iti sendiri, apakah kertua jurusan, dekan fakultas,

rektor, kepala instansi seperti pusat, dan lain lain

Llain mengetanul Si&ap

yang berwenang, segli la

[A%]

in yang perlu diperhatikan adalah berupa:

a. Surat &twgas

b, Surat izin instansi diatasnya

c. Identitas diri seperti : KTP, foto, dan lain-lain
Syarat—syarat lain yang perlu dimiliki oleh pene
1iti sendiri ialah: pribadi peneliti sendiri, ya
itu sikap terbuka, Jujur, bersahabat, simpatik,-
obyektif dalam menghadapi konflik, - - berla
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wn

ku adil, dan sikap-sikap positif lainnya.
Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
penjajakan dan panilaian lapangan akan terlaksana
dengan baik apabila peneliti sudah membaca ter le
b.h dahulu mengetahui dari perpustakaan, atau da
ri oramg lain tentang situasi dan kondisi lapanga
peneliti sudah mempunyai gambaran umum tentang ge
ografis, demografi, sejarah, tokoh-tokoh, adat is
Memilih dan memnfi€atkan inf
Informan ialah orang-orang yang berada pada latar
penelitian atau dengan kata lain inferman ada lah
orang yang dimanfaatkan untuk membe tikan infor ma
si tentang situasi dan kondisi latar penelitian,
Menyiapkan perlengkapan penelitian.
peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perleng

kapan fisik,tetapi seBala perlengkapan penelitian

yang diperluxan. Yang perlu dipersiapkan ada lah
buku catatan, pensil, kertas, map, klip, bolpen ,
dan lain~lain.

Persoalan etika penelitian.

Beberapa segi praktis yang perlu diperhatikan pe
neliti dalam mengahdapi persoakan etika akan ai
uraikan lebih lanjut :

a. Sewaktu tiba dan berhadapan dengan orang-orang

29

pada latar penelitian beritahuakan secara Jjujur
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dan terbuka maksud dan tujuan kedatangannya. Hal

itu hendaknya diajukan pada mereka yang memberi-

kan izin.

b. Pandang dan hargailah orang-orang yang diteli
ti bukan sebagai subyek melainkan sebagai -

orang yang sama derajatnya dengan peneliti.

O

.

3
3

gai, hormati, dan patuhi semua pera turan
norma, nilai masyarakat, kepercayaan, adat
kebiasaan, kebudayazp, tabuwang hidup dalam
masyarakat tempat penelitian dilakukan,

d. peganglah kerahasiaan segala seglatu yang -
berkenaan dengan informasi yang diberikan -
oleh subyek.

e. Tulislah sepgala kejadian peristiwa, ceritsa,
dan lain=lain secara Jjujur, benar, Jjangan di
tambah dan diberi bumbu, dan nyatakan dengan
keadaan aslinya. (Dr. Lexi J. iloleong, MA, -
1994 : 93).

B, Tahap Pekerjaan Lapangan
Upaian tentang tahap pekerjaan lapangan di-
bagi atas tiga bagian yaitu :
1. Memahami latar penelitian penelitian dan persia
pan diri
a. Pembatasan latar dan peneliti
b. Fenampilan

¢. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan

d. ﬁumlah waktu studi.



2., wemasuki Lapznga
a, seakrapan hubungan

2

b, FHeuwpelajari bahasa

c. feraznan peneliti

a. Pengarashsn bvamas_ Siidd

o ....,,-1-—.‘t A a4 o
U e a2 fll-aa L2 L Lo

)]

c. retnujuk tentang cara mengingat data

f

= o i T ral = 2 e Al R e
@ 1 u-—-:u;’».«f‘n:n"x,:‘LEL:tlx.c;;u adsn 1stilrabns . '

g SRR B . 7 Sdiaia sradais 30 e T O T [
e, Menelitfl Stiztu latar yang dideiannyva bertentang
J 2 [ ]
2l e
f4 analisis di lapanzan.

oy = i LD N
C. Tahzp Analisis Data

1 e o — WL o T Rvyoms T < SRR 1 T
1. Aonse .y dasar.anallsis data; AndiLilp s Geald manurut
i L ] ]

patton (9805268 ),

tan data, mengorganisasikannya Ke dalam suatu pola

katagori, dan suatw.updian dasar, faenurut bog dan
s, (Y e | e el S e T B e e (P T 2
aarn cay.lL O anallsSls data proses ydallg menrin

ci usaha secara formal untuk menemukan tema dsn me
rumuskan hipotesis (ide) seperti yang ¢i saran kan
oleh data dan sebagail usaha untuk memberikan bantu
an pada tema dan hipotesis itu.
Akhiraya perlu dikemukakan bahwa analisis dataitu
dialakukan dalam cuatu pposes, rroses berarti pe
laksanzanya di mulai dilakukan sejak pengumpulan,

data dilakukan dan dikerjskan secara intensif,yai
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tu sesudah meninggalkan lapangan.

5. Menemukan tema dan merumuskan hipotesis.

a.

b.

Ce

d.

Bacalah dengan teliti catatan lapangan anda.
Berilah kode pada beberapa Jjudul pembicaraan ter
tentu.

Susunlah menurut tipologi.

Bacalah kepustakaan yang ada kaitanya dengan ma

salah dan latar penelitian.

Menganalisis berdasarkan Hipotesisi ‘

Usaha untuk meningkatkan kemampuan menganalisis dan

meningkatkan pengertian tentang data seperti vang

dikemukakan oleh Bogdan da: Taylor ( 1975 : 87=92 )

a.

b.

Apakah data menunjang hipotesis?
Apakah data yang benar yang dikuppulkan atau bu
kan?

Apakah ada pengaruh peneliti terhadap latar?
Adakah orang lain yang hadir?

Peryataan langsung ataukah kesimpulan tidak lang
sung ?

Siapa yang mengatakan dan siapa yang mekakukan ?

Apakah subyek mengatakan yang benar?



